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ABSTRAK

Angkutan umum adalah salah satu moda trasportasi yang menghubungkan kawasan satu dengan kawasan yang
lain, Oleh karenanva perlu diperhatikan kinerja angkutan umum sehingga sistem transportasi dapat berjalan
dengan baik. Namun salah satu jenis moda transportasi di bojonegoro dengan trayek Bojonegore — Nganjuk,
Nganjuk  Bojoncgoro nampaknya masih kurang memadai. Berdasarkan hal terscbut dilakukan suatu studi
untuk mengetahui faktor — faktor kinerja terhadap angkutan umum dan menganalisis kinerja angkutan di jalur
Bojonegoro - Nganjuk. Lingkup penelitian meliputi kinerja angkutan umum berdasarkan tingkat efektifitas dan
elisiensi. Data yang diambil untuk mengetahui kinerja angkutan umum jalur Bojonegroro - Nganjuk dari tingkat
efektifitas yaitu kemudahan, kapasitas, dan kualitas dari fieadway dan waktu tungu, kecepatan rata-rata, waktu
perjalanan dan jumlah kendaraan sedangkan tingkat efisiensi vaitu utilitas dan foad fucior. Hasil penelitian
diperoleh faktor-faktor tingkat efcktifitas dan efisiensi. Dan di dapat hasil analisis kinerja angkutan umum jalur
Bojonegoro - Npanjuk dilihat dari tingkat efektifitas dari Hesdway untuk keberangkatan dari Bojonegoro
sebesar 77,41 menit dan untuk keberangkatan dari Nganjuk sebesar 67.61 menit dan Dan untuk hasil Waktu
Tunggu rata — rata dari keberangkatan dari Bojonegoro sebesar 38,70 menit dan untuk keberangkatan dari
Terminal Nganjuk sebesar 33,80 menit melebihi standar yang ditentukan World Bank maka kinerja angkutan
umum dalam kondisi kurang baik karena melayani penumpang dalam waktu tunggu vang lama. Di tinjau dani
aspek kapasitas operasi sebesar 45%. Bila dibandingkan menurut standar World Bank sebesar 80-90% belum
memenuhi standar. Ditinjau dari waktu perjalanan untuk perjalanan dari Bojonegoro Ke Nganjuk di dapat
Waktu Tempuh sebesar 2,58 jam dan sebaliknya sebesar 3,19 jam standar Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat sebesar 2 — 3 jam sudah memenuhi standart yang di tetapkan. Ditinjau dari kecepalan perjalanan
kebemn;:katan dari Boionegm'o ke Ng'miuk sebesar 41,14 kmf’iam dan sebaliknya sebesar 33,11 km/jam standar
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yang telah di tetapkan. Dari tingkat efesiensi dari Inad focfor keberangkatan dari Bojonegora sebesar 39.67%
dan dari Ngunjuk 73.33% standar parameter World Bank  scbesar 70% sudah baik. Dan ditinjau dari Jarak
Perjalanan angkulan umum bus adalah menempuh jarak 315 km'kend/hari bahwa Jarak Perjalanan angkutan
wimum melebihi standar yvang telah ditentukan World Bank sebesar 230 - 260 kin/kend/hari.

Keywords @ Fakior Kinerja Angkutan, World Bank.

1. Pendahuluan menjadikan mobilitas pergerakan
masyarakat memerlukan penataan
transportasi yang cfektif. Di Kabupaten
Bojoncgoro salah satu sarana transportasi
yang paling mudah di dapati adalah
angkutan umum. Angkutan  umum
merupakan angkutan vang discdiakan
untuk kepentingan umum dengan sistem
bavar. Pada umumnya masyarakat
menghendaki adanya pelayanan vyang
optimal seperti kenyamanan, aman, cepat,
dan mudah.

Perkembangan suatu kota selalu di
ikuti peningkatan kebutuhan transportasi.
Tranportasi adalah perpindahan barang atau
penumpang dari suatu tempat kctempat
lain, dimana produk dipindahkan ke
tempat tujuan dibutuhkan. Dan secara
umum transportasi adalah suatu kegiatan
memindahkan sesuvatu (barang dan/atau
barang) dari suatu tempat ke tempat lain,
baik dengan atau tanpa sarana (Menurut :
Bowersox 1981),

Scmng. perckonomian _ di macam _]C]‘llS angkutan umum  yang
Kabupaten Bojonegoro yang meningkat terpusat di terminal rajekwesi. Adapun
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angkutan tersebut antara lain bus antar
provinsi, bus antar kota, mini bus,
angkutan pedesaan, becak, ojek dan lain-

lain.

Salah satu jalur bus antar kota
adalah Bojonegoro-Nganjuk yang terdirl
dari mini bus, yang di gunakan scbagai alat
transporiasi  untuk  dapat  menunjang
kegiatan perekonomian karena masih
banyak masyarakat yang menggunakan
jasa angkutan kota ini sebagai kendaraan
yang di gunakan masyarakat untuk menuju
ketempat aktifitasnya, contohnya : sekolah,
pasar, pertokoan, pemukinan penduduk,
terminal, bank, dan aktifitas lainnya. Salah
satu bentuk pelayanan yang di berikan
pemerintah  dalam bidang transportasi
adalah pengadaan angkutan umum.

Fungsi angkutan umum adalah
peranan yang sangat penting dan strategis
dalam mendukung, dan mendorong dan
menunjang segala aspek kehidupan dan
penghidupan, baik di bidang ekonomi,
sosial-budaya, politik maupun pertahanan
dan keamanan Negara. Sistem perangkutan
harus di tata dan terus menerus
disempurnakan untuk menjamin mobilitas
orang maupun barang dalam rangka
menjamin kesejahteraan masyarakat dalam
upaya menunjang pengembangan wilayah
dan memeratakan hasil-hasil
pembangunan, perangkutan dapat berperan
sebagai penunjang (pelayanan), pemacu

{(nendorong) sekalions memicy’
RN o = r
(penggerak) perkembangan.
Masalah-masalah transportasi
mencakup masalah kemacetan,

kelambatan, polusi udara dan suara, scrta
pelayanan angkutan umum yang kurang
memadai. Masalah-masalah transportasi
tersebut timbul akibat tingginya
pertumbuhan  penduduk, cepatnya laju
urbanisasi dan terjadinya peningkatan
kescjahteraan penduduk. Salah satu upaya
untuk mengatasi masalah transportasi
tersebut adalah dengan cara meningkatkan
pelavanan angkutan umum perkotaan.
Angkutan umum perkotaan sebagai urat
nadi kehidupan ekonomi di perkotaan

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
ckonomi manusia maupun barang scbagai
komponen makro suatu perekonomian.

Oleh karena itu, transportasi harus mampu
mendukung kelancaran kegiatan

perekonomian kota, karena transportasi
yang lancar dan  aman dapat
mencerminkan  keteraturan  kehidupan
dalam  perkotaan. Namun  kondisi
tansportasi bojoncgoro nganjuk saat ini
masih minim.

Berdasarkan hal tersebut di lakukan
suatu kajian untuk mengetahui  kinerja
terhadap angkutan umum di Kabupaten
Bojonegoro pada angkutan umum Jalur
Bojonegoro-Nganjuk.

2. KAJIAN PUSTAKA
A. Transportasi

Menurut  (Morlok  : 1995),
trasnportasi adalah untuk menggerakkan
atau memindahkan orang dan/atau barang
dari satu tempat ke tempat lain dengan
menggunakan sistem tertentu untuk tujuan
tertentu. Sedangkan menurut (Tamin
1997), transportasi adalah suatu sistem
vang terdiri dari sarana/prasarana dan
sistem  yang memungkinkan  adanya
pergerakan keseluruh wilayah sehingga
terakomodasi mobilitas penduduk,
dimungkinkan adanya pergerakan barang,
dan dimungkinkannya akses kesemua
wilayah.

Menurut (Tamin :2003), prasarana
transportasi mempunyai dua peran utama,
vailu  sebagai  alal  bantu  untuk
mengarahkan pembangunan di  daerah
perkotaan dan scbagai prasarana bagi
pergerakan manusia dan/atau barang vang
tumbul akibat adanya kegiatan di daerah
perkotaan tersebut. Dengan melihat dua
peran yang di sampaikan di atas, peran
pertama sering digunakan oleh perencana
pecngembang  wilayah  untuk  dapat
mengembangkan  wilayahnya  sesuai
dengan rencana. Misalnya saja akan
dikembangkan suatu wilayah baru dimana
pada wilayah tersebut tidak akan pernah
ada peminatnya bila wilayah tersebut tidak
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disediakan sistem prasarana (ransporlasi.
Schingga pada kondisi terscbut, parsarana
transportasi akan menjadi penting untuk
aksesihilitag T"I‘]PI‘]'III'I “n]quh TPrcPhnt Han

akan berdampak pada tingginya minat
masyarakat untuk menjalankan kegiatan
ckonomi. Hal tersecbut  mcrupakan
nF‘ﬂiP‘IﬁQ"\n T"IF‘T‘R'I’I l"‘ll‘ﬂ%'\'l‘?’lﬂ'\ 11"?]“‘\'{]’1(“‘12%]_

yang kcdm, yaitu untuk mcndukung
pergerakan manusia dan barang.

B. Angkutan

Angkutan (transport) pada
dasarnya adalah sarana untuk
memindahkan orang atau barang dari satu
tempat (asal) ke tempat lain (tujuan)
dengan tujuan membantu orang atau
sekelompok orang untuk menjangkau
berbagal tempat yang dikehendaki, atau
mengirim  barang  dari  tempat  asalnya
menuju tempat tujuannya (Warpani, 2002).

Menurut Undang - undang No 22
tahun 2009 pasal 1 ayat 3 tentang lalu
lintas dan angkutan jalan mendefinisikan,
angkutan adalah perpindahan orang atau
barang dari satu tempat lain dengan
menggunakan kendaraan di ruang lalu
lintas jalan.

Lalu-lintas dan angkulan adalah
dua hal yang tak dapat dipisahkan.
Keduanya akan  muncul  screntak,
kehadiran  yang satu  adalah  akibat
kchadiran yang lain. Apabila kita mcyoroti
perangkutan, lalu-lintas akan terkena
imbas panasnya, demikian pula sebaliknya
(Warpani, 2002).

Angkutan mempunyai  peranan
yang sangat penting dan strategis dalam
mendukung, mendorong dan menunjang
segala aspek kehidupan dan penghidupan,
baik di bidang ekonomi, sosial - budaya,
politik maupun pertahanan dan keamanan
Negara. Sistem perangkutan harus ditata
dan tcrus mencrus discmpurnakan untuk
menjamin mobilitas orang maupun barang
dalam rangka menjamin kesejahteraan

masyarakal Disamping itu, dalam upaya
menunjang pengembangan wilayah dan
memeratakan  hasil-hasil  pembangunan,
'I'\F‘I‘?II"I(T]\"I'IT"II"I HFI‘I"\FIT }'\F‘T‘I‘\PI"‘IT‘I QF‘}'\R{‘I’FH
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penunjang (pelayandn), pemacu
(pendorong) sekaligus ‘pemicu’
(penggerak) perkembangan.

Angkutan  menyandang  peran
sebagai penunjang dan pemacu bila
angkutan dipandang dari sisi melayani dan
meningkatkan pembangunan. Selain itu
angkutan juga melayani dan mendorong
berbagai kebutuhan lain, disini angkutan
menyandang unsur produksi  karena
keberadaan angkutan memang dibutuhkan.

D. Jenis Angkutan

Pada dasarnya ada tiga jenis
angkutan yaitu angkutan darat, angkutan
laut, angkutan udara. Angkutan daral
miusalnya dilakukan dengan kendaraan
bermotor, kereta apidan  gerobak.
Angkutan air misalnya dilakukan dengan
kapal, perahu, dll. Angkutan udara hanya
dilakukan  dengan pesawat terb*mg
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angkutan (Warpani, 2002), seperti:

I. Angkutan Pribadi  (Non Umum)
adalah Angkutan yang dilakukan oleh
pemilik sarana angkutan itu sendiri
berdasarkan atas pemenuhan
kcbutuhan dan tidak memiliki pola
lintasan yvang tetap dalam artian bebas
menentukan lintasan sendiri sejauh
tidak melanggar keteniuan peraluran
lalu lintas.

2. Angkutan Umum penumpang adalah
Angkutan vyang disediakan bagi
masyarakat pengguna jasa angkutan
dan dilakukan dengan sistem sewa
atau bayar. Angkutan ini merupakan
pelayanan dengan lintasan letap yang
dapat dipolakan sccara tcgas. Contoh :
Bus, Mini bus, Mikrobus dan
sebagainya.  Menurut  Keputusan
Menteri Perhubungan Nomor KM. 35
Tahun 2003, angkutan  umum
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penumpang dapat  dikelompokkan
menjadi beberapa jenis.

E. Klafikasi Angkutan Umum
Angkutan umum biasanya
diklasifikasilcan atas tiga karalkteristik yang
berbeda, yaitu :
1) Karakteristik Jalan (Right of Way
atau R/W)
2) Kar aktensnk Teknologi
Ty

Untuk klasifikast angkutan umum

berdasarkan karakteristik jalan (right of

way), jenis angkutan umum dapat
dibedakan menjadi 3 kategori, yaitu :

1) Kategori A : “Grade Separated” atau
jalur  khusus Umumnya memiliki
akses keluar dan masuk yang khusus
dan hanya dapat dimasuki oleh jenis

kendaraan tertentu.
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jalan  biasa, di mana terjadl
persinggungan antara 2 jenis moda
atau lebih. Sebagai contoh jalan
persimpangan di mana terdapat dua
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3) Kategori C Merupakan jalan
dengan sistem lalu lintas campuran,
umumnya sistem jaringan bus dan
jJaringan kendaraan umum  lainnya
yang masuk ke dalam katcgori ini.

F. Angkutan PerKkotaan

Angkutan pcrkotaan membcentuk
jaringan pelayanan antar kota yang berada
dalam dacrah kota raya, scdangkan
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wilayah administrasi kota. Beberapa jenis
angkutan kota (Warpani, 2002), adalah:
1) Angkutan umum massal.

Anglkutan umum massal kota di
Indoncsia pada umumnya dilayani
dengan bus sedang dan kecil,
scdangkan bus besar  melayani

}11("{”' antar Loda antar nrn 1“1
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Perluasan daerah perkotaan serta

1
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meningkatnya mobilitas
pendudukmembuka  peluang  usaha
pelayanan angkutan umum massal.

Angkutan umum massai dengan

bus mempunyai beberapa
keuntungan antara lain:
1. Mengurangi beroperasinya

kendaraan pribadi di jalan.

2. Dapat melayani penumpang
cukup dekat ke asal dan tujnan
perjalanan.

3. Mudah menambah dan
mengurangl kapasilas  sediaan
layanan.

4. Mudah menambah atau
mengurangi  atau  mengubah
lintas pelayanan untuk
memenuhi permintaan.

2}y  Paratransit

Paratransit  adalah  layanan
angkutan umum dari pintu ke pintu
dengan  kendaraan  penumpang
berkkapasitas 5-i2 orang, meskipun
tujuan  sctiap 12 penumpang
berbeda-beda.  Paratransit  tidak
memiliki trayek dan atau jadwal
tetap, dapat dimanfaatkan oleh setiap
orang berdasarkan ketentuan tertentu
(misalnya tarif, rtute dan pola
pelayanan), dan dapat discsuaikan

dengan  keinginan  penumpang,
contoh: taksi.
G. Sistem  Transportasi  Angkutan

Umum

Uniuk mendapatkan pengertian
vang lebih mendalam serta guna
mendapatkan alternatif  pemeccahan
masalah transportasi perkotaan yang baik,
maka sistemn transportasi makro perlu
dipecahkan menjadi sistem transportasi
vang lebih kecil (mikro), dimana masing-
masing sisiem mikro lersebut akan saling
terkait dan saling mempengaruhi. Sistem
transportasi mikro (Direktorat Jendral
Perhubungan Darat, 2008) tersebut adalah
sebagai berikut :

a. Sistem
Demand).

Kegiatan  (Transport
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b. Sistem  Jaringan  (Prasarana
Transportasi/Transport Supply).
¢. Sistem Pergerakan (Lalu

I__1nf'1c”7}nfi"‘r

d. Sistem Kelemb agaan.

3. METODE PENELITTAN
A. Pengumpulan Data Penelitian
Menurut  (Sugiyono (2017:225)
bila di lihat dari scgi cara atau tcknik
pengumpulan data, maka  teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan
observasi (pengamatan), interview
{(wawancara), dokumentasi. Dalam
penelitian ini diperlukan data pendukung
dan data akan dikumpulan pada tempat
dimana survey dilaakukan. Data — data
tersebut  berupa data primer dan data
sekunder :
1. Data Primer.
Yaitu data  yang diperoleh
dengan cara pengamatan langsung di
lapangan untuk mendapatkan Jumlah
penumpang (load factor), Waktu
perjalanan kendaraan, Waktu henti
kendaraan di terminal, Waktu antara
theadway), Kecepatan perjalanan
dan aksesibilitas.

2. Data Sckunder.

Data ini di dapat sccara tidak
langsung yaitu melalui  dokumen.
Misalnya data yang di dapat dari
dinas yang berkaitan dengan analisis
ini. Data yang diperoleh antara lain :
I. Peta rute perjalanan  bus

Bojonegoro-Nganjuk dan
schaliknya.

2. Data jumlah armada bus vang di
izinkan.

3. Jarak tempuh dari terminal
Rajekwest ke terminal Anjuk
Ladang dan sebaliknya.

B. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan

l'l"llk,lh.ll( ATl KeAard K.I&TI—‘I’T‘IATI‘\ ‘]I‘Tf]
G S ifdil Swwadt Sidiwiiiiio i

Orgd
y.:m diperoleh, menjabarkannya ke dalam

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan dapat

membuat kesimmulan vang danat

—iiitl it s Trp i

diinformasikan kepada orang lain.

Data yang terdiri dari indikator-
indikator kinerja angkutan kota terscbut
dikomparasikan dengan standart yang ielah
ada. Di mana standart tersebut telah
ditetapkan  oleh  Direktorat  Jenderal
Perhubungan Darat dan mstansi lain yang
berkompeten (misalnya World Bank dan
Direktoral Jenderal Perhubungan Darat).

S 17
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Bank : Waktu Antar (Headway) dan
Waktu Tunggu, Faktor Muat (Load
Faktor), Jarak Perjalanan, Kapasitas
Operasi (Availibiliry). Data yang mengacu
menurut Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat:  Waktu Perjalanan, Kecepatan
Perjalanan.

———

Pensumoulan Data

, |
] :

Data Primer : Dtz Sebunder:
Turilan pemeapan (ioad fkor). Tam'xn ameds
Wzktu perjalanam kandarzze.

Wektu henti kendaraan di termnal Feamt:
Wektu atarz fhecdhway) dan Wakiu. Tungzu
Recepaan parjalanan,

Wektu tiba dan Derangkat k=ndaraan

Turak renpuh dan t2meal
Rajekama ke eminal Anjuk
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A. Analisis Kinerja Angkutan Umum
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Dalam analisis penelitian jumlah
bus yang di izinkan di dinas perhubungan

ada 11 bus sedangkan bus yang beropragsi
ada 5 bhus v;m‘n hus A RCD.dan E.

LA e P RAE LR Fa- DEELPLIPY PRyt B

Dengan Hlellgllldt‘,ﬂtiﬂkdbl faktor-faktor
yang mempengaruhi  kinerja angkutan
umum jalur Bojoncgoro-Nganjuk terscbut
adalah di tabel 1 :

Tabel 1 Indlkator—indikator yang
mempengaruhi kinerja angkutan umum

Indikator
Mo PARAMETER
Efektifitas
1 K dah Panjang jaringan jalan vangp
cmudahan : 1 .
i dilewali angkuian kota,
Jumlah angkutan kota / paryang
2 Kapasitas Jalan yang dilalui angkutan
Lota.
. Leadway (11d), dan wakw
Lumron |’1n.-\11||\
i =1 = S
. b. Kecepatan nperasi {km:jam
3 Kwalitas P P o jarm)
dan wakm tempuh
¢, Jumlah kendaraan  dan
jumiah it
Efisiensi
3 Uhilitas Rata-rata kondaraan-kim (ke
hari)
Rasio jumliah penumpang
dengan kapasitas tempat
5 Load Faclor = Fasiias iemp
duduk per satuan walitu
fertentu
W Taldoo BAccnt (0 ol B andoad
0, FdARIULD VIUAL {LUdU Faviul)

Load  Factor diperoleh  dari
pencatatan terhadap jumlah penumpang
(dalam prosentase) saat kendaraan datang
dan berangkat dari terminal, dengan
jumlah kursi penumpang sebanyak 22

AT aTnT L‘I’Jil 2 bl I"\II& &IIIII“\“\II]QL"; I“\ﬂ'l"l"l';ill'l"ll'l".'ln
Vickils OWRISE L L L e e

load factor Lmtuk mencari rata-rata  di
notasikan dengan nofasi sigma dengan
rumus :

1 n
=Py i

Kcteran gan :

X = rata-rata hitung
Xi = nilai sample ke-/
n = jumlah sample

C. Faktor Muat Jumlah Penumpang

Ml =21 TR o Lj NS A3
INAILK 1rA4Il rurun ul IE! Illlllﬂl
Rajekwesi Bojonegoro.

Faktor muat jumlah penumpang
Naik dan Turun adalah jumlah penumpang
pada setiap kendaraan di  Terminal

R"‘llP]{'ﬂreQ1 ROI(\I’\P(TI'\T‘I'\ vanir (']IQI'IT'\.TPI

A g L Furaim LN B k¥ Y

Pada hari Scmn, Rdbu dan Sabtu.
Tabel 2: Rata — rata Load Facter Senin

o e Penumpang Penumpang Load
e o Naik Turun Faktor
l D 6 8 31%
2 E 5 10 34%
3 A 16 9 56%
4 B 5 15 45%
5 C 3 17 45%
0 D 3 5 18%
7 E 18 I 43%

RATA-RATA (LF) 38%

Sumber : Hasif Analisa Pengolahan Data

Contoh Perhitungan Load factor no 1 :
LF =

Jumlah penumpang naik dan turun

x100%

kapasitas x 2

LF = 6+9 x100%
22 x 2
LF=31%
Tabel 3 : Rata — rata Load Factor Rabu
1 D 5 6 25,
2 : 7 10 38%
2 i 5 9 54%
- B 5 12 38%
5 £ 4 13 38%
6 D 5 6 259,
/ E B 2 38%
RATA-RATA (LF) 36%

Sumber : Hasil Analisa Peagolahan Data

D. Pembahasan Hasil Penelitian
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Perhitungan akumulasi  mencari
rata-rata dari hasil kescluruhan
menggunakan rotasi sigma.

1. Faktor Muat (Load Facto

=l AmEmn

Hasil perhitungan Faktor Muat
penumpang angkutan umum bus jalur
Bojonegoro — Nganjuk untuk bus yang tiba
dan berangkai dari Terminal Rajekwesi
Bojonegoro.

1. Tlari Senin : 38%
2. Hari Rabu :36%
3. Hari Sabtu :45%

Dan rata-rata untuk Load Factor
bus yang tiba dan berangkat dari terminal
Rajekwesi Bojonegoro sebesar 39.67%.

Sedangkan untuk bus yang tiba dan
berangkat dari Terminal Anjuk Ladang

\Tnar}Jl1|f antara lain ¢

1. Hari Scnm 1 75%
2. Hari Rabu 1 67%
3. Hari Sabiu : 78%

Dan rata-rata untuk Load Faktor
bus yang tiba dan berangkat dari Terminal
Anjuk Ladang Nganjuk sebesar 73.33%.

Menurut parameter World Bank
memberikan batasan Load Facior muaian
penumpang sebesar 70%. Dari hasil
penelitian  kinerja bus rata-rata sudah
memenuhi  standart  kapasitas muatan
penumpang karena tidak terlalu melebihi
kapasitas Load Factor.

2. Jeda Waktu Antara (Headway) Dan
Waktu Tunggu.

Hasil pengolahan data memberikan
bahwa selang waktu rata — rata antara
kendaraan pertama dengan kendaraan
berikutnya untuk keberangkatan bus dari
Terminal Rajekwesi Bojonegoro.

1. Hari Senin : 79,5 menit
2. Hari Rabu : 79,17 menit
3. Hari Sabtu : 73,57 menit

Maka jika di ambil rata — ratanya
sebesar : 77,41 menit.

Untuk  headway rtala - rala
keberangkatan bus dari Terminal Anjuk
Ladang Nganjuk.

1. Hari Senin : 67,14 menit

2. Hari Rabu .6?,14 menit

3. Hari Sabtu : 68,57 menit
Maka nilai rata — ratanya sebesar :

67.61 menit.

Jika dibandingkan dengan standar
headway bus kota yang di kcluarkan olch
World Bank vaitu sebesar 10-20 menit.
T I | R 1-lraan | Y
Lrari 1icloll 1111 JJ.J.UI.J.LII.J.J Lihbudll uvallvvad
headway angkutan umum bus vang
melayani traye Bojonegoro — Nganjuk atau
sebaliknya belum memenuhi standart yvang

Waktu tunggu ini di tinjan dari

walktu tunvey penumnanyg rata — rata rhr‘l
........... Ul penumnpang

hasil 2 dari nilai headway kendaraan.
Dimana  berdasarkan  waktu  tunggu
penumpang untuk keberangkatan dari
Terminal Rajekwesi Bojonegoro :

1. Hari Senin 39,75 menit

2. Hari Rabu: 39,58 menit

3. Hari Sabtu : 36,78 menit

Dengan hasil rata rata waktu

tunggu sebesar : 38,70 menit.
Sementara waktu tunggu
penumpang untuk keberangkatan dan

R I T ] T adomo Naan

Terminal n_uiun Ladaiig nsculiul\ i
1. Hari Senin : 33,57 menit
2. Hari Rabu: 33,57 menit
3. Hari Sabtu : 34,28 menit

nPn(mn rata — rata wal tuneom

K Al lEn

sebesar : 33,80 menit

Berdasarkan dari hasil
perbandingan dengan hasil yang diperolch
dari  hasil pengolahan data dengan
menggunakan rumus. Jadi, jika di tinjau
dari parameter waktu tunggu menurut
World Bank dengan menggunakan waktu
tunggu maksimul sebesar 10 — 20 menit ,

A ek I Rp JU I P | P ]

U.cl[)d.l. Al}.& Ldl(x..lll. Udlle Ldlad — J.cll.d \"\’dJ.&LU.
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tunggu sangat terlalu lama/belom standar
untuk waktu tunggu.
4. Jarak Perjalanan (Utilitas).

Dari hasil penciitian di hitung
sctiap rute perjalanan Dari  Teminal
Rajekwesi ke Terminal Anjuk Ladang atau
scbaliknya berjarak £105 km dan dari hasil
penelitian bus A,B,C menempuh 1 kali
perjalanan Dari Teminal Rajekwest ke
Terminal Anjuk Ladang dan 2 kah
perjalalan Dari Teminal Anjuk Ladang
Rajekwesi ke Terminal Rajekwesi. Bus D
dan E menempuh 2 kali perjalanan Dari
Teminal Rajekwesi ke Terminal Anjuk
Ladang dan 1 kali perjalalan Dari Teminal
Anjuk Ladang Rajckwesi ke Terminal
Rajekwesi.

Jika di bandingkan dengan standart
yang di berikan World Bank sebesar 230-
260 km/kend/hari, yang di tentunya untuk
kondisi jaringan jalan yang baik. Kinerja
dalam jarak perjalanan bus melebihi
standart yang di tentukan oleh standart
world bank hasil di dapat dari wawancara
sopir dan di  hitung dari analisis
berdasarkan hasil penelitian,

5. Kapasitas Operasi (Availability)

Dari hasil penelitian di Terminal
Rajekwesi dan di Terminal Anjuk Ladang
bus vang beroprasi sclama penclitian
terdiri dari 5 bus. Dan untuk jumlah
keseluruhan bus yang telah di izinkan di
Dircktorat Jendral Dinas Perhubungan
Darat sebesar 11 bus.

Jika dibandingkan dengan standar
Kapasitas Operasi (Availability) bus kola
yang di keluarkan oleh World Bank yaitu
schesar 80-90%. Dari hasil  ini
menunjukkan bahwa Kapasitas Operasi
(Availability) angkutan umum bus yang
melayani trayek Bojonegoro — Nganjuk
atau sebaliknya belum memenuhi standart
yang (elah di (etapkan,

6. Waktu Tempuh Perjalanan

Dari hasil penclitian dan analisis
dari data yang diperoleh waktu tempuh
perjalanan  dari  Terminal  Rajekwesi

Bojonegoro Ke Terminal Anjuk Ladang
Nganjuk antara lain:

1. Hari Senin : 2,48 jam
2. Hari Rabu 2,66 jam
3. Hari Sabtu ;2,61 jam

Maka rata — rata waktu tempuh
perjalanan  dari  Terminal Rajekwesi
Bojonegoro Ke Terminal Anjuk Ladang
Nganjuk sebesar 2,58 jam.

Dan untuk rata — rata waktu
tempuh perjalanan dari Terminal Anjuk
Ladang Nganjuk ke Terminal Rajekwesi
Bojonegoro adalah :

l. Hari Senin : 3,32 jam
2. Hari Rabu : 3,31 jam

3. Hari Sabtu : 2,94 jam

Maka rata — rata waktu tempuh
perjalanan dari Terminal Anjuk Ladang
Nganjuk ke  Terminal  Rajekwesi
Bojonegoro sebesar 3,19 jam.

Jika dibandingkan dengan standar
waktu tempuh perjalanan sekali rute bus
kota menurut standart dinas perhubungan
darat vyaitu 2-3 jam. Dari hasil i
menunjukkan bahwa waktu tempuh
perjalanan angkutan umum bus vang
meclayani trayck Bojonegoro — Nganjuk
atau sebaliknya sudah memenuhi standart
yang di tetapkan.

7. Kecepatan perjalanan

Untuk kecepatan rata — rata sendiri
nila1 kccepatan yang di hitung adalah
kecepatan perjalanandimana waktu
perjalanan adalah waktu yang di butuhkan
oleh kendaraan untuk melewati rute/scksi
jalan yang di lalui bus karena hambatan-
hambatan.

Dan hasil pengolahan data  di
peroleh nilai  kecepatan rata — rata
perjalanan bus  kcberangkatan  dari
Terminal Rajekwesi Bojonegoro Ke
Terminal Anjuk Ladang Nganjuk antara
lain :

Hari Senin ;42,82 km/jam
ITari Rabu 40,17 km/jam
Hari Sabtu  : 40,43 km/jam

W

17



Maka nilai rala — rata kecepalan
perjalanan schesar 41,14 km/jam.

Untuk kecepatan perjalanan bus
keberangkatan  dari  Terminal  Anjuk
Ladang Nganjuk ke Terminal Rajekwesi
Bojonegoro yaitu :

I. Hart Senin : 31,78 kin/jam
2. Hari Rabu : 31,85 km/jam
3. Hari Sabtu : 35,70 ken/jam

Nilai rata — ratanya kecepatan
perjalanan sebesar 33,11 kin/jam
Dari  analisis di atas, jika

dibandingkan dengan standar kecepatan
rata — rata perjalanan angkutan umum
antar kota oleh Dircktorat Jenderal
Perfwibungan Darat yaitu sebesar 25

kmfAam. maka sgehaoar anclutan umum
l\lll-.le.rIolI.l:' R FIE LA Eh uul.)u&u Ibl‘ubu LLgiLs

antar kota dapat di katakan bahwa
kecepatan perjalanan rata — rata angkutan
umum lravek Buj{meegnm — Nganjuk

5. KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Dari hasil analisis didapat hasil
sebagai berikut :

a. Dart hasil perhitungan faktor muat
pcnumpang rata — rata untuk
keberangkatan  dari Terminal
Rajekwesi  Bojonegoro  sebesar
39.67% dan untuk keberangkatan
dari Terminai Anjuk Ladang
Nganjuk  73.33%  menunjukan
faktor muat penumpang sudah
mcmenuhi standar paramcter World
Bank dengan memberi batasan
standar 70% dcngan demikian di

hitung dari rata - rata faktor
muatan  penumpang  dinyatakan
sudah baik.

b. Dari perhitungan headway

kendaraan diperoleh rata — rata
sctiap harinya untuk kcberangkatan
dan Terminal Rajekwesi
Bojoncgoro scbesar 77,41 menit
dan untuk keberangkatan dari
Terminal Anjuk Ladang Nganjuk

sebesar 67,01 menit. Dan untuk
hasil Waktu Tunggu rata — rata dari
keberangkatan  dari Terminal
Rajekwesi  Rojonegoro  sehesar
38,70 menit dan untuk
keberangkatan dari Terminal Anjuk
Ladang Nganjuk scbesar 33,80
menit. Hasil ini menunjukan bahwa
para pcnumpang  mcnunggu
angkutan umum terlalu  lama
menurut World Bank dengan waktu

tunggu maksimum adalah 10 — 20
mernit dapat dikatakan  hahwa

i1 \vllll. I-rl.l)'t.l.l. AS S R LRERN= LTSN LACANT ¥V L
angkutan umum bus yang melayani
trayek Bojonegoro — Nganjuk atau
schaliknya ~ belom  memenuhi

standar vyang ditentukan karna
terlalu lamanya penumpang

menunggu di Terminal.

Hasil dari penelitian dan analisis
Jarak Perjalanan rata — ratla setiap
angkutan umum bus dalam satu
harinya adalah menempuh jarak
315 km/kend/hari. Hasil ini
menunjukkan bahwa Jarak
Perjalanan angkutan umum
melebihi  standar yang  telah
ditentukan World Bank sebesar 230
- 260 km/kend/hari.

Dari hasil penclitian rata - rata
terdapat 5 bus yang beroprasi dan
untuk bus vang telah di ijinkan di
Direktorat Jendral Perhubungan
Darat sebanyak 11 bus dan dari
nasili  penelitian  analisis  dan
wawancara di dapat Kapasitas
Operasi (Availability) scbesar 45%.
Bila dibandingkan menurut standar
World Bank sebesar 80-90%. Dari
hasii  ini  menunjukkan bahwa
Kapasitas Operasi  (Availability)
angkutan umum bus yang melayani
trayek Bojonegoro — Nganjuk atau
sebaliknya, belum  memenuhi
standart yang di tetapkan.

Bila hitung dari rata — rata hasil
analisis dan penclitian angkutan
umum untuk Waktu Tempuh
puJala‘l‘laﬁ dari Tcriminal na_Ju(WC'-"u
Bojonegoro Ke Terminal Anjuk
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Jenderal

Ladang Nganjuk di dapat Waktu
Tempuh sebesar 2,58 jam. Dan
untuk  Waktu Tempuh perjalanan

dari Terminal

Nganjuk ke Terminal Rajekwesi
Bojonegoro sebesar 3,19 jam. Jika
dari hasil rata — rata dibandingkan
dengan standar telah  di
tetapkan olch standar Direktorat
Perhubungan  Darat
sebesar 2 — 3 jam. Bila di ambil
dari hasil rata — rata Waktu

’rL‘l_Y'hl"llllﬂ araltan $iasiltan] nrtnle
CCITH LT allgaiiuall (SIS RRRRR Y] LETILLLA

trayek Bojonegoro — Nganjuk
sudah memenuhi standart yang di
tetapkan.

Dilihat dar kec

LALELLICE WAL L

c
rata — rata angkutan umum bus
didapat nilai rata — rata
keberangkatan  dari  Terminal
rajekwesi Bojonegoro ke Terminal

A nmk

T.adane
—alially

VANg
Pty =

maran OF1alal
FAACLL Pl il

A aaaaals Il adowes Wanminils galanona-
Eg VEYERE N Lauadlly INEdllJUR ol U nadl
41,14 km/jam. Untuk

keberangkatan dari Terminal Anjuk
Ladang Nganjuk ke Terminal
rajekwesi  Bojonegoro  sebesar
33,11 km/jam. jika dibandingkan
dengan standar kecepalan rala —
rata perjalanan angkutan umum
antar kota oleh Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat yaitu sebesar
25 km/jam, maka sebagai angkutan
umum antar kota dapat di katakan
bahwa kecepatan perjalanan rata —
rata  angkutan umum  irayek
Bojoneegoro — Nganjuk melebihi
standar yang di tetapkan.

B. Saran

berdasarkan

Saran dapat  diberikan

keseluruhan  dari

yang
hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Perlu diperimbangkan untuk
memperkecil  jarak headway
angkutan umum  bus  trayek
Bojonegoro — Nganjuk sehingga
penumpang tidak terlalu  lama
menunggu, hal ini juga akan
mcmbuat jarak tempuh dalam satu
harian kendaraan semakin  besar,

—

!*J

=1

Waklu menunggu yang lama juga
akan mempengaruhi  penumpang
untuk  memilih moda angkutan

Lmum .,

2. Untuk memperkecil waktu tunggu
penumpang perlunya
mcmaksimalkan Kapasitas Opcrasi
(Availability) agar memperkecil
jarak tempuh, waktu tunggu dan
hcadway  kendaraan  perlunya
penambahan bus yang beroprasi
agar kinerja angkutan umum bus

ini figlalk
i Libpar

mt_\fnhth'r'l DTV LETEs]
AR RASE R R = ¥¥ Ly L

tunggu penumpang.
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